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BAB IV 

 ANALISIS DAN HASIL ANALISIS  

 

1.1. Gambaran Objek Penelitian 

Di negara Indonesia saat ini jumlah pengguna handphone telah 

mengalami peningkatan dari Tahun keTahun, perkembangan handphone di 

Indonesia sendiri sangat memiliki dampak pengaruh yang cukup signifikan 

terhadap penggunaan teknologi seluler di Indonesia. Dengan kemunculan 

pertamanya pada Tahun 1984 ke Indonesia memang tidak memiliki harapan 

yang cukup baik, selain bentuknya yang tidak nyaman untuk diselipkan, 

harga unit satuannya pun mahal, diatas 10 juta rupiah pada saat itu. Namun 

sekarang, penggunaan ponsel di Indonesia terus meningkat karena harga yang 

relatif murah, bentuk dan model yang lebih berpariasi, spesifikasi yang lebih 

lengkap dan mudah untuk mendapatkannya. Tanpa data pun bisa terlihat 

secara kasar seberapa besar persentasi handphone di Indonesia dengan tidak 

memandang kelas, pekerjaan, gaji, dan lain-lain. 

Dengan keadaan perkembangaan teknologi seluler yang semakin hari 

semakin pesat seakan fenomena menghebohkan belakangan ini, seiring 

dengan motivasi dan kebutuhan akan kemudahan yang ditawarkannya. Tak 

bisa di pungkiri bahwa perkembangan teknologi seluler ini sedikit banyak 

telah berpengaruh terhadap segala aspek di dalam kehidupan baik segi sosial, 

ekonomi bahkan politik. 
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Layanan jasa telekomunikasi di Indonesia telah disediakan oleh 

perusahaan milik negara sejak tahun 1961. Pengembangan dan modernisasi 

dari infrastruktur telekomunikasi menjadi faktor penting dalam pembangunan 

ekonomi secara umum di Indonesia. Jumlah penduduk yang besar dan 

pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat menjadi salah satu faktor yang 

menimbulkan permintaan yang cukup tinggi akan layanan telekomunikasi. 

Akibatnya timbul persaingan antar perusahaan, sehingga menuntut setiap 

perusahaan tetap tumbuh dan berkembang dalam membentuk peningkatan 

kapasitas produksi dan atau dalam memperluas usahanya dengan cara 

menganekaragamkan jenis-jenis produksinya 

PT Telekomunikasi Indonesia Tbk.  

PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (Persero) biasa disebut Telkom 

Indonesia atau Telkom saja adalah perusahaan informasi dan komunikasi 

serta penyedia jasa dan jaringan telekomunikasi secara lengkap di 

Indonesia.Pada tahun 1882, didirikan sebuah badan usaha swasta penyedia 

layanan pos dan telegraf.Layanan komunikasi kemudian dikonsolidasikan 

oleh Pemerintah Hindia Belanda ke dalam jawatan Post Telegraaf Telefoon 

(PTT).Sebelumnya, pada tanggal 23 Oktober1856, dimulai pengoperasian 

layanan jasa telegraf elektromagnetik pertama yang menghubungkan Jakarta 

(Batavia) dengan Bogor (Buitenzorg).Pada tahun 1961, status jawatan diubah 

menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel).Kemudian 

pada tahun 1965, PN Postel dipecah menjadi Perusahaan Negara Pos dan 

Giro (PN Pos & Giro) dan Perusahaan Negara Telekomunikasi (PN 
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Telekomunikasi).Pada tahun 1974, PN Telekomunikasi diubah namanya 

menjadi Perusahaan Umum  

Telekomunikasi (Perumtel) yang menyelenggarakan jasa 

telekomunikasi nasional maupun internasional.Pada tahun 1991 Perumtel 

berubah bentuk menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) Telekomunikasi 

Indonesia berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 1991.Pada 

tanggal 14 November1995 dilakukan Penawaran Umum Perdana saham 

Telkom. Sejak itu saham Telkom tercatat dan diperdagangkan di Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) (keduanya sekarang bernama 

Bursa Efek Indonesia (BEI)), Bursa Saham New York (NYSE) dan Bursa 

Saham London (LSE). Saham Telkom juga diperdagangkan tanpa pencatatan 

di Bursa Saham Tokyo.Jumlah saham yang dilepas saat itu adalah 933 juta 

lembar saham.Tahun 1999 ditetapkan Undang-undang Nomor 36 Tahun 1999 

tentang Telekomunikasi. Sejak tahun 1989, Pemerintah Indonesia melakukan 

deregulasi di sektor telekomunikasi dengan membuka kompetisi pasar bebas. 

Dengan demikian, Telkom tidak lagi memonopoli telekomunikasi Indonesia. 

PT Indosat Tbk.  

PT Indosat Tbk adalah nama dari salah satu perusahaan penyedia jasa 

telekomunikasi dan jaringan telekomunikasi di Indonesia. Indosat memiliki 

sejarah panjang perpindahan kepemilikan dan perubahan tujuan perusahaan 

semenjak didirikan pada 20 November 1967.Didirikan sebagai perusahaan 

modal asing oleh pemerintah Indonesia dengan nama PT Indonesian Satellite 

Corporation Tbk. (Persero), perusahaan ini mulai beroperasi pada September 
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1969 sebagai perusahaan komersil penyedia jasa sambungan langsung 

internasional (IDD). Pada tahun 1980 Indosat menjadi Badan Usaha Milik 

Negara dan dimiliki oleh Pemerintah Indonesia. 

Pada akhir tahun 2008 saham pemerintah Indonesia tinggal 14,3 

persen saja, dan sebanyak 65 persen dikuasai oleh pemodal asing QTel 

(Pemerintah Qatar), maka berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 

2007 penyelenggaraan jaringan telekomunikasi untuk jaringan bergerak baik 

seluler maupun satelit, kepemilikan modal asing dibatasi 65 persen. 

Perusahaan ini kemudian didaftarkan ganda oleh pemerintah Indonesia (dual 

listed company) pada Bursa Efek Indonesia pada 19 Oktober 1994 

(BEI:ISAT) dan Bursa Efek New York, Amerika Serikat (NYSE:IIT). Saat 

didaftarkan di tahun 1994 pemerintah Indonesia tetap memiliki 65 persen 

perusahaan ini. Pada 24 April 2013 Indosat mengumumkan akan menghapus 

pencatatan American Depositary Shares dari New York Stock Exchange 

(NYSE) dan resmi keluar pada Juli 2013 atas permintaan Menteri BUMN di 

bulan April 2013. Performa saham indosat di bursa itu terus menurun sejak 

tahun 2009. 

PT XL Axiata Tbk.  

PT XL Axiata Tbk (dahulu PT Excelcomindo Pratama Tbk) adalah 

sebuah perusahaan operator telekomunikasi seluler di Indonesia. Perusahaan 

XL yang kini bernama Axiata Tbk ini berdiri pada tanggal 8 Oktober 1989 

dengan nama PT Grahametropolitan Lestari. Sekitar enam tahun kemudian, 

XL mendirikan kemitraan dengan Rajawali Group yang merupakan 
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pemegang saham PT Grahametropolitan Lestari dengan tiga investor asing 

yaitu NYNEX, AIF dan Mitsui. Setelah itu, namanya pun diubah menjadi PT 

Exelcomindo Pratama yang bergerak di bidang jasa telepon.XL mulai 

beroperasi secara komersil pada tanggal 8 Oktober 1996 dan merupakan 

perusahaan swasta pertama yang menyediakan layanan telepon seluler di 

Indonesia.September 2005 juga menjadi tahun yang merupakan tonggak 

utama bagi XL dimana XL menjadi perusahaan public yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Saat ini, mayoritas saham XL dimiliki oleh Axiata grup 

Berhad melalui Axiata Investasi Sdn Bhd sebanyak 66,6% dan Emoratel 

Telecomunication Corporation (Etisalat) melalui Etisalat International 

Indonesia Ltd sebanyak 13,3%. 

PT Bakrie Telecom Tbk.  

PT Bakrie Telecom Tbk adalah perusahaan operator telekomunikasi 

berbasis CDMA di Indonesia. Perusahaan ini sebelumnya dikenal dengan 

nama PT Radio Telepon Indonesia (Ratelindo), yang didirikan pada bulan 

Agustus 1993 sebagai anak perusahaan PT Bakrie & Brothers Tbk yang 

bergerak dalam bidang telekomunikasi. Pada bulan September 2003, PT 

Ratelindo berubah nama menjadi PT Bakrie Telecom, yang kemudian 

bermigrasi ke CDMA 1x, dan mulai memunculkan produk Esia. Pada tahun 

2006, Bakrie Telecom telah go-public dengan mendaftar sahamnya dalam 

Bursa Efek Jakarta. 
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1.2. Analisis Pendahuluan 

Berdasarkan hasil-hasil analisis pendahuluan sebagaimana telah di 

uraikan diatas, maka berikut ini penulis akan mendeskripsikan secara lengkap 

variabel-variabel penelitian yang akan dikaji berdasarkan konsep-konsep 

yang telah ditetapkan pada indikator empirik dan skala pengukuran. 

1.2.1. Presentase Perubahan EPS 

Indikator pertama dari DOL (Degree of operating leverage) 

adalah Presentase Perubahan EPS Untuk tahun 2017-2021, total 

Presentase Perubahan EPS yang diperoleh dari laporan keuangan sub 

sektor telekomunikasi yang disajikan pada tabel 4.1 di bawah ini. 
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Tabel 4.1 

Presentase Perubahan EPS 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, Menunjukan bahwa nilai rata-

rata dari presentase perubahan EPS perusahaan sampel tahun 2017 
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adalah Rp139.75 juta sedangkan pada tahun 2018 berjumlah sebesar 

Rp89.37 juta. Dengan demikian ada penurunan dari rata-rata 

presentase perubahan EPS di tahun 2018 dibanding tahun 2017 

sebesar Rp229.11 atau terjadi penurunan sebesar -163.95%. 

selanjutnya rata-rata dari presentase perubahan EPS pada tahun 2019 

adalah Rp88.89 juta dimana terjadi penurunan lagi sebesar Rp178.25 

atau ada penurunan sebesar -199.46%. kemudian pada tahun 2020 

rata-rata dari presentase perubahan EPS sebesar Rp54.51 atau terjadi 

penurunan sebesar Rp34.38 juta atau terjadi penurunan sebesar -

38.68%. selanjutnya pada tahun 2021 2020 rata-rata dari presentase 

perubahan EPS sebesar Rp147.54 terjadi peningkatan sebsar Rp93.03 

atau terjadi peningkatan sebesar 170.69% 

1.2.2. Presentase Perubahan Penjualan 

Indikator kedua dari DOL (Degree of operating leverage) 

adalah Presentase Perubahan Penjualan Untuk tahun 2017-2021, total 

Presentase Perubahan Penjualan yang diperoleh dari laporan keuangan 

sub sektor telekomunikasi yang disajikan pada tabel 4.2 di bawah ini. 
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Tabel 4.2 

Presentase Perubahan Penjualan 
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas, Menunjukan bahwa nilai rata-

rata dari presentase perubahan Penjualan perusahaan sampel tahun 

2017 adalah Rp14.429.999 juta sedangkan pada tahun 2018 berjumlah 

sebesar Rp14.288.252 juta. Dengan demikian ada penurunan dari rata-

rata presentase perubahan penjualan di tahun 2018 dibanding tahun 

2017 sebesar Rp141.747 atau terjadi penurunan sebesar -0.98%. 

selanjutnya rata-rata dari presentase perubahan penjualan pada tahun 

2019 adalah Rp15.183.780 juta dimana terjadi peninkatan sebesar 

Rp895.528 atau ada peningkatan sebesar 6.27%. kemudian pada tahun 

2020 rata-rata dari presentase perubahan penjualan sebesar 

Rp15.782.445 terjadi peningkatan sebesar Rp598.665 juta atau terjadi 

peningkatan sebesar 3.94%. selanjutnya pada tahun 2021 rata-rata dari 

presentase perubahan penjualan sebesar Rp16.827.305 terjadi 

peningkatan sebesar Rp1.044.861 atau terjadi peningkatan sebesar 

6.62% 

1.2.3. Presentase Perubahan EPS 

Indikator pertama dari DFL (Degree of financial leverage) 

adalah Presentase Perubahan EPS Untuk tahun 2017-2021, Presentase 

Perubahan EPS yang diperoleh dari laporan keuangan sub sektor 

telekomunikasi yang disajikan pada tabel 4.3 di bawah ini. 
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Tabel 4.3 

Presentase Perubahan EPS 

Sumber:Data diolah penulis,2022 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, Menunjukan bahwa nilai rata-

rata dari presentase perubahan EPS perusahaan sampel tahun 2018 

adalah Rp20.23 juta sedangkan pada tahun 2019 berjumlah sebesar 

Rp6.94 juta. Dengan demikian ada penurunan dari rata-rata presentase 

perubahan EPS di tahun 2019 dibanding tahun 2018 sebesar Rp-40 
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atau terjadi penurunan sebesar 6%. selanjutnya rata-rata dari 

presentase perubahan EPS pada tahun 2020 adalah Rp115.35 juta 

dimana terjadi peningkatan sebesar Rp541 atau ada peningkatan 

sebesar 5%. kemudian pada tahun 2021 rata-rata dari presentase 

perubahan EPS sebesar Rp0.69 atau terjadi penurunan sebesar Rp-55 

juta atau terjadi penurunan sebesar 79%.  

1.2.4. Presentase Perubahan Ebit 

Indikator pertama dari DFL (Degree of financial leverage) 

adalah Presentase Perubahan Ebit Untuk tahun 2017-2021, Presentase 

Perubahan Ebit yang diperoleh dari laporan keuangan sub sektor 

telekomunikasi yang disajikan pada tabel 4.4 di bawah ini. 
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Tabel 4.4 

Presentase Perubahan Ebit 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, Menunjukan bahwa nilai rata-

rata dari presentase perubahan Ebit perusahaan sampel tahun 2017 

adalah Rp3.254.470 juta sedangkan pada tahun 2018 berjumlah 

sebesar Rp2.101.704 juta. Dengan demikian ada penurunan dari rata-

rata presentase perubahan Ebit di tahun 2018 dibanding tahun 2017 

sebesar Rp-1.152.766 atau terjadi penurunan sebesar -35.42%. 
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Selanjutnya rata-rata dari presentase perubahan Ebit pada tahun 2019 

adalah Rp3.472.071 juta dimana terjadi penurunan sebesar 

Rp1.370.357 atau ada penurunan sebesar 65.20%. kemudian pada 

tahun 2020 rata-rata dari presentase perubahan Ebit sebesar 

Rp3.024.781 terjadi penurunan sebesar Rp-447.90 juta atau turun 

sebesar -12.88%. selanjutnya pada tahun 2021 rata-rata dari 

presentase perubahan Ebit sebesar Rp4.186.005 terjadi peningkatan 

sebesar Rp1.161.224 atau terjadi peningkatan sebesar 38.39% 

1.2.5. Laba Bersih 

Indikator pertama dari profitabilitas adalah Laba bersih Untuk 

tahun 2017-2021, total laba bersih yang diperoleh dari laporan 

keuangan sub sektor telekomunikasi yang disajikan pada tabel 4.5 di 

bawah ini. 
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Tabel 4.5 

Laba Bersih 

Sumber: Data diolah penulis,2022 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, Menunjukan bahwa nilai rata-

rata dari laba bersih perusahaan sampel tahun 2017 adalah 
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Rp2.550978 kemudian pada tahun 2018 sebesar Rp1.388.297 terjadi 

penurunan sebesar Rp-1.162.681 atau menurun sebesar-45.58%. Rata-

rata laba bersih pada tahun 2019 adalah sebesar Rp2.307.373 

meningkat dibanding tahun 2018 yaitu terjadi peningkatan sebesar 

Rp919.076 atau naik sebesar 66.20%. dan pada tahun 2020 Rata-rata 

laba bersih sebesar Rp2.312.472 terjadi peningkatan sebesar Rp5.099 

atau naik sebesar 0.22%. Akhirnya pada tahun 2021 meningkat 

menjadi Rp3.448.958 naik dibanding tahun 2020 sebesar Rp1.136.482 

atau naik memnjadi 49.15% 

1.2.6. Total Aset 

Indikator kedua dari profitabilitas adalah total aset untuk tahun 

2017-2021, total total aset yang diperoleh dari laporan keuangan sub 

sektor telekomunikasi yang disajikan pada tabel 4.6 di bawah ini. 
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Tabel 4.6 

Total Aset 

 

Sumber:Data diolah penulis,2022 
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas, Menunjukan bahwa nilai rata-

rata dari total aset perusahaan sampel tahun 2017 adalah 

Rp28.896.095 kemudian pada tahun 2018 sebesar Rp30.453.585 

terjadi peningkatan dibanding tahun 2017 sebesar Rp1.557.490 atau 

meningkat sebesar 5.39%. Rata-rata total aset pada tahun 2019 adalah 

sebesar Rp33.393.390 meningkat sebesar Rp2.939.805 atau 

meningkat sebesar 9.65% dan pada tahun 2020 rata-rata total aset 

sebesar Rp37.507.137 atau meningkat sebesar Rp4.113.747 atau naik 

sebesar 12.32%. Akhirnya pada tahun 2021 terjadi peningkatan 

menjadi Rp43.176.316 attaunaik dibanding tahun 2020 sebesar 

Rp5.669.179 atau naik sebesar 15.11% 

1.3. Analisis Lanjutan 

Pada bagian analisis ini, akan dijelaskan hasil perhitungan linear 

berganda dan pengujian hipotesis. 

1.3.1. Persamaan Regresi Linear Berganda  

Hasil perhitungan regresi linear berganda dengan 

menggunakan SPSS Versi 20. dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .300 .572  .525 .602 

Risiko Bisnis .006 .002 .428 3.449 .001 

Risiko Keuangan .000 .006 -.006 -.051 .960 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Hasil uji SPSS Versi 20 
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Adapun penjelasan dari persamaan regresi liner berganda 

adalah sebagai berikut:  

Y = 300 + 0.006X1 + 0.000X2 + e  

a) Berdsarkan hasil analisis regresi linear berganda yang diperoleh 

nilai konstanta sebesar 300 artinya jika variable-variabel 

independen risiko bisnis dan risiko keuangan sama dengan nol 

maka, variable dependen profitabilitas sebesar 300 

b) Nilai koefisien (b1) sebesar 0.006 artinya jika terjadi peningkatan 

terhadap risiko bisnis sebesar 1, maka nilai profitabilitas akan 

meningkat sebesar 0.006. sehingga risiko bisnis berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. 

c) Nilai koefisien (b2) sebesar 0.000 artinya jika terjadi peningkatan 

terhadap risiko keuangan sebesar 1, maka nilai profitabilitas akan 

meningkat sebesar 0.000. sehingga risiko keuangan berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas 

1.3.2. Uji Parsial (Uji t)  

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan atau 

tidak antara variabel independen terhadap variabel dependen secara 

individual (Yugusna, 2016). Salah satu cara yang dapat dipakai 

sebagai dasar pengambilan keputusan yaitu:  

1. Jika nilai signifikan (sig). probabilitas 0,05 maka tidak ada 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau 

hipotesis diterima. 
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2. Jika nilai signifikan (sig). >probabilitas 0,05 maka tidak ada 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau 

hipotesis diterima. 

Tabel 4.8 

Uji Hipotesis Persial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .300 .572 
 

.525 .602 

Risiko Bisnis .006 .002 .428 3.449 .001 

Risiko Keuangan .000 .006 -.006 -.051 .960 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Hasil uji SPSS Versi 20 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil uji t dilihat dari 

nilai signifikan pada setiap variabel yaitu:  

1. Pengaruh risiko bisnis (X1) terhadap profitabilitas (Y)  

Hasil uji t memiliki tingkat signifikan sebesar 0,001 < 0,05 

sehingga H1 diterima. Hal ini berarti risiko bisnis (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Y. 

2. Risiko keuangan (X2) terhadap profitabilitas (Y)  

Hasil uji t memiliki tingkat signifikan sebesar 0,960 > 0,05 

sehingga H2 ditolak. Hal ini berarti risiko keuangan (X2) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Y). 
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Uji F (Uji Simultan)  

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 

dan variabel dependen secara bersamaan. (Yugusna, 2016). Salah satu 

cara yang digunakan dalam pengambilan keputusan yaitu:  

1. Jika nilai sig < 0,05, maka hipotesis diterima, artinya risiko bisnis 

(X1) dan risiko keuangan (X2) secara simultan berpengaruh 

terhadap profitabilitas (Y) 

2. Jika nilai sig > 0,05, maka hipotesis ditolak, artinya risiko bisnis 

(X1) dan risiko keuangan (X2) secara simultan berpengaruh 

terhadap profitabilitas (Y). 

Tabel 4.9 

Hasil uji F (Uji Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 200.425 2 100.213 5.969 .005b 

Residual 889.778 53 16.788   

Total 1090.204 55    

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), Risiko Keuangan, Risiko Bisnis 

Sumber: Hasil output Spss Versi 20 

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikan yang dihasilkan 

sebesar 0,005 dimana nilainya lebih kecil dari 0,05, atau 0,005 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa risiko bisnis (X1) dan risiko keuangan 

(X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

(Y), pada perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. 
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1.3.3. Uji R2 (Koefisien Determinasi)  

Menurut Sujarweni (2015;164) koefisien Determinasi (R2 ) 

digunakan untuk mengetahui prosentasi perubahan variabel tidak 

bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X). Jika R2 semakin 

besar, maka prosentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang 

disebabkan oleh variabel bebas (X) semakin tinggi 

Hasil Uji R2 (Koefisien Determinasi) dengan menggunakan 

SPSS Versi 20 dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .429a .428 .153 4.097349 

a. Predictors: (Constant), Risiko Keuangan, Risiko Bisnis 

Sumber: Hasil Spss Versi 20 

Berdasarkan hasil uji determinasi pada tabel nilai R2 adalah 

0,428 atau 42,8%. Hal ini menunjukan bahwa pengaruh risiko bisnis 

(x1) dan risiko keuangan (x2) terhadap profitabilitas (Y) sebesar 

42,8% sedangkan sisanya sebesar 57,2% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak dapat dijelaska dalam penelitian ini. 

1.4. Bahasan dan Hasil Analisis 

Bagian ini akan dilakukan pembahasan tentang pengaruh risiko bisnis 

dan risiko keuangan terhadap profitabilitas atau fenomena empirik yang 

terdapat pada analisis pendahuluan dan analisis lanjutan.  
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1.4.1. Pengaruh Risiko Bisnis Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan 

menunjukkan hipotesis pertama risiko bisnis (X1) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas  

Hal ini berarti bahwa risiko bisnis yang tidak berpenagruh 

terhadap profitabilitas mempunyai kemungkinan disebabkan oleh 

kenaikan biaya tetap yang tidak diimbangi dengan naiknya volume 

penjualan. Perusahaan yang melakukan perluasan dengan menambah 

jumlah aktivanya sehingga menambah biaya tetapnya seharusnya 

diiringi dengan peningkatan penjualan atau pedapatannya agar dapat 

dihasilkan laba yang tinggi untuk perusahaan. Jika perusahaan mampu 

meningkatkan volume penjualan secara signifikan maka biaya tetap 

yang ditanggung perusahaan menjadi lebih rendah. Akan tetapi, ketika 

daya beli masyarakat melemah dan berdampak pada melemahnya 

volume penjualan maka dapat menyebabkan risiko bisnis yang 

ditanggung perusahaan menjad lebih tinggi. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Lorraine Analia Aglen dan Yunia Panjaitan (2013), yang hasilnya 

menyatakan bahwa risiko bisnis yang diproaksi dengan DOL (Degree 

of operating leverage) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas.  
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan 

menunjukkan bahwa hipotesis kedua risiko keuangan (X2) secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  

Hal ini menunjukan bahwa perusahaan yang memiliki risiko 

keuangan meningkat akan mengalami kesulitan dalam mendapatkan 

dana eksternal, sehingga menurunkan nilai profotabilitas. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Chen (2013), hasilnya bahwa variabel risiko keuangan yang diproaksi 

dengan DFL (Degree of financial leverage) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


